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Abstrak

Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan efektivitas whatsapp pada pembelajaran daring di kelas VB SD
Inpres Seringgu Merauke Papua. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
meliputi guru dan siswa kelas VB. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini memakai teknik wawacara,
observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan tatap muka langsung dengan memperhatikan
protokol kesehatan. Observasi dilakukan dengan mengamati penggunaan whatsapp dalam pembelajaran
daring. Dokumentasi dilakukan guna mendukung data wawancara dan observasi. Analisis data meliputi
kegiatan mereduksi data, menyajikan data serta menarik kesimpulan. Keabsahan data penelitian memakai
triangulasi teknik dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa whatsapp kurang efektif dalam
pembelajaran daring di kelas VB SD Inpres Seringgu, jika orang tua siswa tidak memberikan bimbingan dan
pengawasan di rumah. Whatsapp efektif dalam pembelajaran daring, jika orang tua memberikan bimbingan
dan pengawasan selama pembelajaran daring di rumah. Hasil tersebut didukung oleh hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi yang dilakukan terhadap guru kelas dan siswa kelas VB SD Inpres Seringgu
Merauke. Guru menyampaikan bahwa jika orang tua siswa di rumah memberikan bimbingan dan pengawasan
kepada siswa selama pembelajaran daring, maka nilai siswa mencapai KKM.

Kata Kunci: whatsapp, pembelajaran daring.

Abstract

This study intends to describe the effectiveness of whatsapp as an online learning medium at class VB SD
Inpres Seringgu Merauke Papua. This research is a descriptive qualitative research. Research subjects
include teachers and students of class VB. The data collected in this study used interview, observation and
documentation techniques. Interviews were conducted face to face with due observance of health protocols.
Observations were made by observing the use of whatsapp in online learning. Documentation is carried out to
support interview and observation data. Data analysis includes data reduction activities, presenting data and
drawing conclusions. The validity of the research data used triangulation techniques and member check. The
results showed that whatsapp was less effective in online learning in class VB SD Inpres Seringgu, if the
students parents do not provide guidance and supervision while students carry out at home. Whatsapp is
effective in online learning, if parents provide guidance and supervision at home. The results are supported by
the results of interviews, observations and documentation conducted on class teachers and student of class
VB. The teacher said that if parents at home provide guidance and supervision to students during online
learning, then the students score reaches the KKM.
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PENDAHULUAN

Mewabahnya covid-19 sudah mengubah pola pembelajaran pada sekolah di Indonesia (Utomo &
Mahmudah, 2021). Pada awalnya pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka menjadi dilakukan secara
daring (Mustami, Paridjo & Utami, 2020). Perkembangan internet berlangsung sangat cepat (Shodiq &
Zainiyati, 2020). Perkembangan teknologi berjalan selaran dengan kebutuhan manusia (Zakirman & Rahayu,
2018). Berkembangnya internet menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran daring (Pangondian, 2019).
Pembelajaran daring yakni pembelajaran yang memakai internet dalam rangka memperoleh cakupan yang
luas (Yanti, 2020). Guru dan siswa melaksanakan pembelajaran pada tempat dan waktu yang berbeda
(Sobron, 2019). Pembelajaran daring bermaksud memanfaatkan teknologi sehingga standar pendidikan
terpenuhi (Astini, 2020). Pembelajaran daring menjad perwujudan realisasi revolusi industri 4.0.

Sebelum mewabahnya virus covid-19, pembelajaran daring belum familiar seperti sekarang. Dampak
positif dari adanya virus covid-19 yakni menuntut praktisi pendidikan untuk segera menyesuaikan dengan
keadaan, sehingga pembelajaran dilakukan secara daring memakai jaringan internet (Dewi, 2020).
Pembelajaran daring tentu menjadi challenge menjadi guru (Wahyuni, 2021). Pembelajaran daring dalam
pelaksanaannya tetap mengutamakan keselarasan antara kurikulum, silabus dan RPP (Radita, 2018). Guru
hendaknya melaksanakan pembelajaran daring secara efektif sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

Pemakaian aplikasi whatsapp sangatlah tinggi oleh tingkat sekolah dasar sebagai media pembelajaran
(Daheri, 2020). Demikian halnya di Merauke, khususnya SD Inpres Seringgu, aplikasi whatsapp digunakan
dalam pembelajaran daring di kelas. Hasil wawancara awal dengan guru penyebab terpilihnya aplikasi
whatsapp karena semua orang sudah mengenal dan memakai aplikasi tersebut. Khususnya memperhatikan
masyarakat lokal yang memerlukan pendampingan serta akses yang mudah untuk pembelajaran daring. Guru
kelas membentuk grup melalui aplikasi whatsapp tersebut dan mengirimkan tugas melalui aplikasi tersebut.

Pembelajaran daring pada tingkat sekolah dasar di Indonesia sebagian besar menggunakan aplikasi
whatsapp. Penggunaan aplikasi tersebut karena hampir seluruh orangtua bahkan siswa serta guru
menggunakannya, sehingga lebih mudah dalam pelaksanaan pembelajaran daring dengan menggunakan
aplikasi whatsapp. Pembelajaran di masa covid-19 harus tetap berlangsung, meskipun harus dilakukan secara
daring karena kebutuhan anak akan pendidikan harus terpenuhi.

Beberapa penelitian mengkaji tentang pelaksanaan pembelajaran daring selama covid-19 dan penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran daring masih belum efektif (Sofyana & Rozaq, 2019) (Putria,
2020). Pelaksanaan pembelajaran daring di Merauke masih mengalami banyak kendala diantaranya adalah
jaringan internet. Selain itu juga terkait pengadaan gawai, pengelolaan pembelajaran dan pengawasannya
(Rigianti, 2020).

Aplikasi whatsapp dipakai untuk mengirimkan pesan dengan memanfaatkan jaringan internet
(Jumiatmoko, 2016). Siswa dapat mengirimkan tugas dalam bentuk dokumen melalui whatsapp begitupula
guru dapat mengirimkan materi pembelajaran melalui aplikasi whatsapp (Pustikayasa, 2019). Aplikasi
whatsapp telah banyak digunakan oleh guru dan siswa sebagai media pembelajaran di tingkat sekolah dasar
(Elianur, 2020). Akan tetapi belum ada kajian penelitian yang mengkaji tentang efektivitasnya dalam
pembelajaran. Hal tersebut penting untuk dikaji, karena dengan diperoleh data tentang efektivitas whatsapp
dalam pembelajaran daring dapat dipakai dasar bagi guru untuk memilih media pembelajaran daring yang
tepat dalam pembelajaran.

Media pembelajaran adalah semua alat pengajaran yang dipakai pendidik untuk menyampaikan materi
pembelajaran (Sumantri & Permana, 2001). Media pembelajaran yakni sarana perantara untuk menyampaikan
materi pembelajaran (Sanaky, 2009). Media pebelajaran adalah suatu alat atau bahan yang mengandung
informasi atau pesan pembelajaran (Marisa, 2011). Jenis-jenis media pembelajaran meliputi media visual,
audio, audio visual dan benda asli (Sumantri & Permana, 2001).
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Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat perkembangan kasus covid-19 yang terus meningkat
angka penyebarannya, sehingga perlu diteliti efektivitas penggunaan aplikasi whatsapp sebagai media
pembelajaran daring. Dengan diperolehnya data tentang efektivitas aplikasi whatsapp dapat dijadikan dasar
oleh guru untuk menentukan apakah aplikasi whatsapp tetap digunakan, atau harus dikombinasikan dengan
media yang lain.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini berfokus kepada catatan-catatan
yang menceritakan tentang situasi yang sebenarnya untuk mendukung proses penyajian data. Penelitian
bentuk ini hanya melihat apa adanya suatu kejadian, kadaan maupun gejala (Sugiyono, 2017).

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Seringgu Merauke yang beralamat di jalan Irian Seringgu, Bambu
Pemali, Kec. Merauke, Kab. Merauke Prov.Papua. Sekolah tersebut dipilih karena menggunaakan whatsapp
dalam pembelajaran daring. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 31 Agustus 2021 — 17 September 2021.
Subjek penelitian ini yakni guru dan siswa kelas VB SD Inpres Seringgu Merauke. Penentuan subjek
memakai purposive sampling technique yakni proses pengambilan sampel yang ditentukan dengan
pertimbangan tertentu.

Pengumpulan data memakai wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketika wawancara berlangsung,
pewawancara memberikan pertanyaan mengenai aplikasi whatsapp dalam pembelajaran daring di kelas VB
SD Inpres Seringgu Merauke. Observasi dilakukan guna mengamati penggunaan whatsapp dalam
pembelajaran daring di kelas VB SD Inpres Seringgu Merauke. Dokumentasi diperlukan guna melengkapi
data penelitian yang diperlukan mengenai aplikasi whatsapp dalam pembelajaran daring di kelas VB SD
Inpres Seringgu Merauke.

Pengumpulan data meliputi bagian pra lapangan, pekerjaan lapangan, dan analisis data (Moleong,
2013). Pra lapangan terdiri dari penyusunan proposal dan persiapan pelaksanaan. Pekerjaan lapangan berupa
aktivitas pengumpulan data. Tahap analisis data berupa analisis data yang telah dikumpulkan dengan
mempertimbangkan proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian.

Kebenaran dalam data atau validasi data dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Hal ini dilakukan
peneliti dengan maksud untuk memperoleh kebenaran dalam penelitian dan dapat dipertanggungjawabkan. Uji
keabsahan data dilakukan peneliti memakai member check dan triangulasi data. Member check memiliki
tujuan guna memperoleh informasi mengenai banyaknya perolehan data dari informan. Triangulasi data yakni
proses pengumpulan data yang dilakukan dari beberapa sumber berbeda menggunakan metode yang sama.

Analisis data meliputi mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Reduksi data berupa
aktivitas meresum, mencari point-point inti, berfokus pada point urgent, menentukan tema dan juga pokok
dari pembahasan. Dengan memakai proses ini setelah reduksi penelitian akan terlihat lugas serta dapat
memudahkan peneliti dalam pengumpulan data. Setelah data yang diperoleh direduksi maka proses berikutnya
yaitu penyajian. Penyajian data bisa dimulai dengan membuat uraian singkat bagan dan suatu hubungan yang
bisa mempermudah kita dalam proses memahami. Tahapan selanjutnya adalah melakukan penarikan
kesimplan atau melakukan verifikasi. Dalam penarikan kesimpulan ini hanya serta temporer serta mengalami
perubahan jika tidak mendapatkan dasar yang bisa mendorong dalam pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila simpulan yang diajukan mendapatkan dasar yang benar dalam proses penelitian, mendapatkan data
yang akurat selama di lapangan maka penelitian ini dapat dikatakan kesimpulan yang kredibel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas VB SD Inpres Seringgu Merauke melaksanakan pembelajaran daring dengan memakai aplikasi
whatsapp. Aplikasi tersebut dipilih karena merupakan aplikasi yang sudah familiar di kalangan siswa, orang
tua dan guru. Selain itu aplikasi whatsapp dipilih karena sesuai dengan tingkat sosial ekonomi siswa.
Sehingga dalam penggunaan aplikasi whatsapp tersebut semua pihak sudah dapat menggunakannya dengan
baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa kelas VB SD Inpres Seringgu
diperoleh data bahwa guru membuat grup whatsapp kelas untuk melaksanakan pembelajaran daring. Guru
memberikan materi dan tugas di grup whatsapp tersebut. Siswa diberikan kesempatan bertanya oleh guru
melalui personal chat dengan guru. Hal tersebut dilakukan dengan maksud agar siswa yang mengalami
kesulitan memahami materi, dapat menanyakan langsung kepada guru.

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan terhadap guru kelas dan siswa kelas VB
SD Inpres Seringgu Merauke. Guru menyampaikan bahwa jika orang tua siswa di rumah memberikan
bimbingan dan pengawasan kepada siswa selama pembelajaran daring, maka nilai siswa baik dan memenuhi
KKM. Siswa menyampaikan bahwa, mereka kurang memahami materi pembelajaran melalui whatsapp, jika
tidak didampingi oleh orang tua di rumah.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh data nilai siswa yang diperoleh dari guru kelas VVB. Adapun
data nilai siswa dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Data Nilai Siswa Kelas VB

M Interval Nilai 0-69
Interval Nilai 70-100

Gambar 1. Data Nilai Siswa Kelas VB

Berdasarkan gambar C1 di atas terlihat bahwa 38% siswa (11 siswa) memiliki nilai memenuhi KKM
yakni dalam interval nilai 70-100. Sedangkan 62% siswa (18 siswa) memiliki nila tidak memenuhi KKM.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru serta siswa diperoleh fakta bahwa siswa yang memiliki
orang tua yang selalu mengontrol dan mendampingi pembelajaran daring di rumah, tugas siswa akan
dikerjakan dengan baik dan dikumpulkan tepat waktu. Akan tetapi jika orang tua siswa sibuk, maka seringkali
siswa terlambat mengumpulkan tugas dan tugas siswa kurang maksimal dalam mengerjakannya.

Terdapat 7 siswa yang tidak memiliki nilai karena belum mengumpulkan tugas. Hal tersebut
menunjukkan pentingnya pendampingan dan pengawasan dari orang tua di rumah selama pembelajaran daring
memakai aplikasi whatsapp. Guru sudah mengupayakan segala cara agar seluruh siswa dapt mengerjakan
tugas dengan sebaik-baiknya mulai dari mengirimkan video pembelajaran, materi pembelajaran, menyediakan
waktu untuk bertanya jawab dengan siswa. Guru juga memberikan informasi kepada siswa di grup whatsapp,
siswa yang sudah mengumpulkan tugas maupun yang belum mengumpulkan tugas. Hal tersebut guru lakukan
agar seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran daring memakai aplikasi whatsapp dengan sebaik-baiknya.

Terbatasnya durasi video pembelajaran yang dapat diunngah melalui whatsapp juga menjadi masalah
yang harus dihadapi oleh guru kelas VB SD Inpres Seringgu Merauke. Video pembelajaran khususnya untuk
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mata pelajaran eksak seperti Matematika, guru membuat video pembelajaran tentang cara pengerjaan materi
pembelajaran Matematika, akan tetapi terbatasnya durasi video pembelajaran yang dapat diunggah di
whatsapp membuat guru tidak bisa menjelaskan secara detail dalam video pembelajaran tersebut. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Daheri, 2020) yang menyatakan bahwa whatsapp kurang efektif
pada pembelajaran daring, salah satu penyebabnya yakni orang tua siswa yang sibuk dengan pekerjaan. Pada
penelitian ini whatsapp juga kurang efektif dalam pembelajaran daring, karena kurangnya faktor perhatian dan
pendampingan orang tua selama pembelajaran daring.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa whatsapp kurang efektif dalam
pembelajaran daring di kelas VB SD Inpres Seringgu, jika orang tua siswa tidak memberikan bimbingan dan
pengawasan di rumah. Whatsapp efektif dalam pembelajaran daring, jika orang tua memberikan bimbingan
dan pengawasan selama pembelajaran daring di rumah. Oleh karena itu diperlakukan kerjasama yang baik
antara, orang tua, siswa dan guru sehingga aplikasi whatsapp efektif digunakan dalam pembelajaran daring.
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